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SUMMARY

TATI MARSALINAH. Evaluation on Growth and Crossing of Rice Plants (Oryza
sativa L.) Between Inpago 12 And Inpara 8 Varieties (Supervised by RUJITO
AGUS SUWIGNYO and IRMAWATI)

Fluctuations in waterlogging are difficult to predict, flooding caused by high
rainfall in the rainy season which results in inundation of rice plants and drought in
the dry season are the main problems in lowland swamp land. This research was
aimed to evaluate growth and yield of Inpara 8 and Inpago 12 rice varieties as parent
plants and to obtain F1 rice accessions from crossing of parent plants that each have
tolerant traits to submerged stress and drought stress, so that it was expected to
produce F1 progeny with dual tolerant traits. The research was conducted at the
Greenhouse Department of Agronomy, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Indralaya, Ogan Ilir from August to December 2020. Randomized Block Design
with 3 replicates was used to evaluate the growth and yield of both parent varieties,
while reciprocal crossing method was used to obtain the F1 accessions from the
parent plants. Data obtained then were analyzed using analysis of variance and Least
Significance Different to evaluate the difference among parent varieties. Based on
the results, it can be concluded that Inpara 8 variety showed better agronomy
characteristics based on the parameters of plant height, number of tillers, number of
panicles clump, number of grain clump, weight of grain panicle, weight of dry grain
harvested clump, weight of milled dry grain clump, weight of 1000 grains, and dry
weight of the stove. While for the crossing, Inpago 12 variety as the female parent
produced as many 553 crossed seeds with 34,07% crossing percentage and Inpara 8
variety as the female parent produced as many 392 crossed seeds with 30,79%
crossing percentage.

Keywords: Crossing, Inpara 8, Inpago 12



RINGKASAN

TATI MARSALINAH. Evaluasi Pertumbuhan dan Hasil Persilangan Tanaman
Padi (Oryza sativa L.) Varietas Inpago 12 dengan Varietas Inpara 8 (Dibimbing oleh
RUJITO AGUS SUWIGNYO dan IRMAWATI)

Fluktuasi genangan air yang sulit diprediksi, banjir yang diakibatkan oleh
curah hujan yang tinggi pada musim hujan yang mengakibatkan tanaman padi
tergenang dan terjadi kekeringan pada musim kemarau merupakan masalah utama
pada lahan rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan
tanaman padi varietas Inpara 8 dan Inpago 12 yang ditanam di dalam ember serta
menyilangkan aksesi padi yang memiliki sifat toleran terhadap cekaman terendam
dengan aksesi padi yang memiliki sifat toleran terhadap cekaman kekeringan,
sehingga diharapkan akan menghasilkan keturunan F1 yang memiliki sifat dual
toleran. Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada bulan Agustus sampai
dengan Desember 2020. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil
produksi dari kedua varietas tetua dan metode persilangan Resiprok untuk
mendapatkan hasil persilangan dari kedua varietas tetua. Data yang didapat dari hasil
pengamatan dan pengukuran dilakukan analisis sidik ragam dan uji beda nyata
terkecil (BNT) untuk mengevaluasi perbedaan kedua varietas tetua. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa varietas Inpara 8 memiliki
karakter agronomi cenderung lebih baik berdasarkan parameter tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah malai perumpun, jumlah gabah per rumpun, berat gabah per
malai, berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah kering giling per rumpun,
berat 1000 butir dan berat kering brangkasan. Pada parameter hasil persilangan,
varietas Inpago 12 sebagai tetua betina menghasilkan sebanyak 553 benih hasil
persilangan dengan persentase hasil persilangan 34,07% dan varietas Inpara 8
sebagai tetua betina menghasilkan sebanyak 392 benih hasil persilangan dengan
persentase hasil persilangan 30,79%.

Kata kunci : Persilangan, Inpara 8, Inpago 12
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa) merupakan komoditas utama pertanian yang potensial

dan sumber pangan utama masyarakat Indonesia sehingga kebutuhan beras akan

meningkat setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Menurut

data Badan Pusat Statistik (BPS) (2019), produksi padi nasional pada tahun 2018

mencapai 56,54 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Adapun kendala yang

dihadapi dalam upaya peningkatan produksi padi nasional salah satunya adalah

alih fungsi lahan yang menyebabkan luas areal persawahan tidak mencukupi

untuk produksi padi (Sudana, 2005)

Pemanfaatan lahan rawa merupakan upaya untuk tetap meningkatkan

produksi padi. Lahan rawa adalah salah satu ekosistem lahan basah (wetland)

yang terletak antara wilayah dengan sistem daratan (terrestrial) dengan sistem

perairan dalam (aquatic) dan dicirikan oleh muka air tanah yang dangkal atau tipis

(Haryono et al., 2013). Lebih lanjut dinyatakan lahan rawa tersebar pada 17

provinsi yang luasnya sekitar 34 juta ha. Padahal hasil survey menunjukkan lahan

rawa yang sesuai untuk pertanian hanya sekitar 9-10 juta ha. Sementara ini dari

5,0 juta ha yang dibuka atau direklamasi tidak semua dibudidayakan sebagai lahan

pertanian.

Fluktuasi genangan air yang sulit diprediksi, banjir yang diakibatkan oleh

curah hujan yang tinggi pada musim hujan yang mengakibatkan tanaman padi

tergenang dan terjadi kekeringan pada musim kemarau merupakan masalah utama

pada lahan rawa lebak. (Hermanasari et al., 2011). Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian Irmawati et al. (2015) yang melaporkan bahwa tanaman padi yang

dibudidayakan di lahan rawa lebak dapat mengalami dua kondisi cekaman

sekaligus, yaitu cekaman terendam pada awal fase vegetatif dan cekaman

kekeringan pada fase generatif. Resiko gagal tanam dan hasil panen yang rendah

yang diakibatkan oleh banjir dan iklim yang tidak menentu menuntut untuk

menghasilkan varietas padi yang unggul dan mampu bertahan hidup pada kondisi

yang tidak menentu seperti cekaman terendam dan kekeringan (Septiningsih et al.,

2009). Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pemuliaan tanaman yang untuk
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menghasilkan varietas unggul yang mampu bertahan hidup pada kondisi terendam

dan kekeringan.

Persilangan merupakan proses awal untuk membentuk ataupun

menghasilkan berbagai varietas baru sesuai keinginan pemulia tanaman dengan

tujuan untuk menggabungkan sifat-sifat unggul yang dimiliki oleh berbagai tetua

ke dalam satu genotipe. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam teknik

persilangan salah satunya yaitu teknik persilangan resiprok. Persilangan resiprok

merupakan persilangan dimana kedua tetuanya dapat berperan sebagai tetua betina

pada satu persilangan dan sebagai tetua jantan pada persilangan yang lainnya,

gamet jantan dan gamet betina dapat dipertukarkan (Malau, 2005). Pada penelitian

sebelumnya, telah diperoleh beberapa varietas padi yang memiliki toleransi

terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif, salah satu diantaranya adalah

varietas Inpago 12. Pada penelitian ini, proses persilangan dilakukan dengan

menggunakan varietas Inpago 12 dan varietas Inpara 8 masing-masing sebagai

tetua jantan dan tetua betina. Menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

(2019), varietas Inpago 12 merupakan varietas hasil pemuliaan yang dilepas

tahun 2017 dan toleran terhadap kekeringan dan keracunan Al, sedangkan

varietas Inpara 8 merupakan hasil pemuliaan yang dilepas pada tahun 2014

dan toleran keracunan Fe, varietas Inpara 8 ini memiliki gen Sub-1 dan

bersifat toleran terhadap cekaman terendam pada fase vegetatif.

Melalui Persilangan yang dilakukan diharapkan dapat menghasilkan

keturunan F1 yang selanjutnya akan diikuti dengan berbagai persilangan dan

seleksi, sehingga diperoleh keturunan yang memiliki sifat dual toleran yang

mampu tumbuh dan berproduksi baik dalam kondisi cekaman terendam pada fase

vegetatif dan cekaman kekeringan pada fase generatif.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman padi

varietas Inpara 8 dan Inpago 12 yang ditanam di dalam ember serta menyilangkan

aksesi padi yang memiliki sifat toleran terhadap cekaman terendam dengan aksesi

padi yang memiliki sifat toleran terhadap cekaman kekeringan, sehingga

diharapkan akan menghasilkan benih generasi F1 yang memiliki sifat dual toleran.
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1.3 Hipotesis

Diduga dari penelitian ini akan didapatkan hasil produksi dan karakteristik

pertumbuhan yang baik dari kedua varietas tetua serta diperoleh keturunan F1

dengan persentase hasil persilangan yang tinggi.
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